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ABSTRAK 

 

 
Peningkatan jumlah penduduk setiap tahun serta meningkatnya gaya hidup masyarakat 

mengakibatkan maraknya penyakit kronis. Salah satu penyakit kronis yang sering terjadi 

adalah penyakit diabetes melitus (DM). Ketaatan dan sikap disiplin menjalankan diet sangat 

penting bagi penderita DM dan dalam menjalakan diat memerlukan dukungan keluarga dan 

tenaga kesehatan agar berhasil menjalankan diet Penelitian ini bertujuan untuk hubungan 

social support keluarga dan petugas kesehatan terhadap kepatuhan diet penderita diabetes 

melitus di Puskesmas Tinggede. Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh populasi yaitu semua penderita 

diabetes melitus di Puskesmas Tinggede berjumlah 201 orang. Besar sampel 50 orang 

menggunakan teknik non random sampling dengan cara pengambilan sampel accidental 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan responden yang menyatakan bahwa mendapat 

support keluarga yaitu 76,0%, yang menyatakan bahwa mendapat dukungan dari petugas 

kesehatan yaitu 74,0%, responden patuh menjalankan diet yaitu berjumlah 74,0%. Hasil uji 

Fisher's Exact di dapatkan nilai support keluarga dan dukungan petugas kesehatan masing-

masing p=0,007 dan 0,000 (p <0,05), ini berarti secara statistik ada hubungan social support 

keluarga dan petugas kesehatan terhadap kepatuhan diet penderita diabetes melitus. Simpulan 

pada penelitian ini adalah ada hubungan social support keluarga dan petugas kesehatan 

terhadap kepatuhan diet penderita diabetes melitus. Disarankan agar hasil penelitian ini dapat 

dijadikan masukan bagi Puskesmas Tinggede dalam meningkatkan pelayanan pada pasien 

diabetes melitus terutama dalam meningkatkan kepatuhan pasien dalam menjalankan diet. 

 

 

Kata kunci : Dukungan Keluarga,Perawat,Kepatuhan Diet DM. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang 

 Peningkatan jumlah penduduk setiap tahun serta meningkatnya gaya 

hidup masyarakat mengakibatkan maraknya penyakit kronis. Salah satu 

penyakit kronis yang sering terjadi adalah penyakit diabetes melitus (DM). 

Penyakit DM merupakan penyakit yang dikenal dimasyarakat sebagai 

penyakit kencing manis yang terjadi akibat peningkatan kadar gula darah 

dalam darah akibat kekurangan insulin. Penyakit DM juga dapat 

mempengaruhi kualitas hidup seseorang dan produktivitas seseorang 

(Volkers, 2019) 

 Angka kesakitan dan kematian penderita DM setiap tahunnya 

meningkat signifikan dimana data World Health Organization (WHO) tahun 

2018 menunjukkan bahwa terdapat 422 juta orang di dunia menderita 

diabetes melitus atau terjadi peningkatan sekitar 8,5% pada populasi orang 

dewasa dan diperkirakan terdapat 2,2 juta kematian dengan presentase akibat 

penyakit diabetes melitus yang terjadi sebelum usia 70 tahun. Di Indonesia 

tahun 2021 sebanyak 19,47 jutaatau 10,6% dari jumlah sebesar 179,72 juta 

(IDF, 2021).  

Data bidang Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan 

Dinkes Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2021 tentang jumlah penderita 

diabetes melitus yaitu berjumlah 195.116 orang dan yang mendapat 

pelayanan sesuai standar berjumlah 9741 orang. Secara khusus Kabupaten 

Sigi jumlah penderita diabetes melitus yaitu berjumlah 15.244 orang dan 

yang mendapat pelayanan sesuai standar berjumlah 708 orang (Dinkes 

Provinsi Sulawesi Tengah, 2022). 

 Kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang penyakit DM juga 

kurangnya dukungan keluarga mengakibatkan kurangnya perhatian terhadap 

pola hidup sehat yang berdampak pada meningkatnya jumlah penderita DM. 

Salah satu hal yang penting bagi penerita DM adalah meningkatkan 

kesehatan psikologis melalui interaksi sosial yang terjadi di lingkungan 
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dimana penderita diabetes tinggal termasuk dalam keluarganya. Hubungan 

yang baik dalam satu keluarga akan membantu penderita DM lebih 

memperhatikan kesehatannya (Nuraisyahed al., 2017).  

Support anggota keluarga dapat membantu meningkatkan kesejahteraan 

fisik dan psikis pederita DM. Support dari keluarga menjadi hal penting 

dalam upaya meningkatkan kesehatan anggota keluarga yang menderita 

DM. Adanya support dari anggota keluarga inilah yang menciptakan 

keluarga jadi lebih harmonis, saling percaya, peduli dan anggota keluarga 

turut dalam mengasuh penderita dirumah. Melakukan monitoring terhadap 

penderita DM terutama dalam hal diet, jadwal kontrol dan pengobatan 

lainnya menjadi tanggung jawab keluarga. Meningkatnya kualitas hidup 

penderita DM tergantung pada support yang diberikan oleh keluarganya 

(Anggraeni, A. F. N., Rondhianto, & Juliningrum, 2018).  

Penderita diabetes melitus tidak mendapat support dari keluarga  dapat 

berakibat pada penurunan kualitas hidup serta harapan hidup penderita 

diabetes melitus. Selain itu keberhasilan penderita diabetes melitus 

mempertahankan kondisi kesehatannya termasuk kadar gula darahnya juga 

sangat dipengaruhi oleh kepatuhannya dalam menjalankan diet dan 

pengobatannya dan jika pasien diabetes melitus tidak patuh diet akan terjadi 

peningkatan gula darah (Amilya, N.ed al., 2023).  

Selain support dari keluarga, dukungan dari petugas kesehatan sangat 

penting dalam upaya peningkatan pengetahuan penderita DM mengenai 

pengaturan makan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan edukasi dan 

konseling. Petugas yang terlibat pada proses tersebut terdiri dari berbagai 

pihak seperti dokter, ahli gizi, maupun edukator non institusi lainnya. 

Dukungan tenaga kesehatan merupakan faktor lain yang mempengaruhi 

kepatuhan diet pasien diabetes melitus dalam bentuk pelayanan kesehatan 

(Amelia, 2021).  

Salah satu dukungan yang dapat diberikan oleh tenaga kesehatan 

terhadap pasien diabetes melitus berupa informasi untuk meningkatkan 

pemahaman terkait cara pelaksanaan diet yang tepat dan benar melalui 

penyuluhan, pendidikan kesehatan serta melalui media baik leaflet maupun 
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media masa dengan menggunakan komunikasi yang efektif. Selain itu, 

tenaga kesehatan harus mampu mendorong pasien diabetes melitus untuk 

mengikuti program diet yang telah dianjurkan (Amelia, 2021). 

Pemantauan gula darah mandiri merupakan salah satu pilar yang harus 

dipatuhi dalam pengelolaan diabetes. Selain itu hal yang tak kalah 

pentingnya adalah pengaturan nutrisi dan aktivitas fisik serta kepatuhan 

menjalankan pengobatan. Kunci utama dalam pencapaian kadar gula darah 

yang normal adalah kepatuhan. Peran aktif penderita diabetes dalam 

meningkatkan kualitas hidup yang dapat dilakukan melalui upaya 

pencegahan sangat penting dilakukan agar  kadar gula darah tetap dalam 

keadaan stabil (Perkeni, 2021). 

 Ketaatan dan sikap disiplin menjalankan diet sangat penting bagi 

penderita DM dan  dalam menjalakan diat memerlukan dukungan keluarga  

agar berhasil menjalankan diet, Adanya dukungan dari keluarga maka 

penderita DM akan termotivasi menjalankan diet. Dorongan untuk sembuh 

dari penyakitnya dapat membantu penderita DM lebih patuh menjalankan 

dietnya (Hisni, Widowati and Wahidin, 2017). Sikap patuh dalam 

menjalankan diet dan gaya hidup yang sehat dapat dipengaruhi oleh 

beberapa hal antara lain pengetahuan, sikap positif, dan kesadaran seseorang 

dan juga support dari  orang-orang terdekat termasuk keluarga (Choirunnisa, 

2018). 

Social support merupakan bentuk dukungan yang diberikan pada 

anggota keluarga yang mengalami gangguan kesehatan termasuk diabetes 

mellitus yang meliputi dukungan emosional dan penghargaan seperti, 

memberikan perhatian, dan kasih saying serta memberi kenyamanan. 

Dukungan social yang tinggi akan membantu penderita diabetes mampu 

memahami kondisi penyakitnya dan mampu menjaga kesehatanya seperti 

pola hidup sehat, rutin berolahraga, rutin mengontrol kadar gula darah dan 

minum obat serta mendorong penderita diabetes untuk lebih patuh 

menjalankan diet (Jamila, N.ed al., 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Oktavera, 2021) 

menunjukan bahwa 76% responden yang tidak patuh dalam menjalani diet 
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kurang baik dalam mendapatkan dukungan dari keluarga dan penelitian 

(Oktafiani, 2020) tentang hubungan antara dukungan keluarga dengan 

kepatuhan diet penderita diabetesdi Wilayah Kerja Puskesmas Pancur 

Kecamatan Lingga Utara dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan diet penderita 

diabetes. Selain itu penelitian (Evariani, 2018) juga menunjukkanbahwaada 

hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan menjalankan diit 

diabetes melitus dipoliklinik penyakit dalam RSUD dr.Sayidiman Magetan. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 6 Maret tahun 

2023 di Puskesmas Tinggede,  jumlahpenderitadiabetes melitus pada tahun 

2022 berjumlah 201 orang dengan jumlah rata-rata perbulan yaitu 16-17 

orang. Dengan menggunakan metode wawancara secara langsung kepada 10 

orang responden penderita diabetes melitus di puskesmas tinggede, di 

dapatkan hasil 7 dari 10 responden mengatakan, dukungan keluarga terutama 

pada dukungan instrumental dan informasi seperti bantuan mengingatkan 

pasien akan diet dan menyiapkan makanan sesuai aturan diet itu kurang, oleh 

karenanya dapat berdampak buruk pada kondisi penderita diabetes melitus itu 

sendiri. Sementara 3 orang responden lainnya mengatakan hal sebaliknya 

mereka mendapatkan dukungan keluarga mengenai mengingat diet DM pada 

pasien dan menyiapkan makanan yang sesuai anjuran diet DM. Dan 

sementara jika di tinjau dari segi dukungan petugas kesehatan di puskesmas 

tinggede dari persentase 10 responden di dapatkan hasil 5 dari 10 responden 

mengatakan selalu dapat penjelaskan makanan selingan, sementara 

4responden kadang-kadang memberikan penjelasan jenis makanan yang di 

batasi untuk menjaga agar kadar gula darah tetap stabil, oleh karenanya dapat 

berdampak gula darah tidak terkontrol, dan 1 responden mengatakan tidak 

pernah mendapatkan informasi. 

Berdasarkan uraian di atas makapeneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Hubungan social support terhadap kepatuhan diet 

penderita diabetes melitus di Puskesmas Tinggede”. 
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B.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Apakah ada hubungan social support terhadap kepatuhan diet 

penderita diabetes melitus di Puskesmas Tinggede?” 

 

C.   Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dilakukan penelitian ini adalah teranalisis hubungan 

social support keluarga dan petugas kesehatan terhadap kepatuhan diet 

penderita diabetes melitus di Puskesmas Tinggede. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus pada penelitian ini adalah: 

a. Diidentifikasinya social support keluarga pada penderita diabetes 

melitus di Puskesmas Tinggede. 

b. Diidentifikasinya dukungan petugas kesehatan pada penderita 

diabetes melitus di Puskesmas Tinggede 

c. Diidentifikasi kepatuhan diet penderita diabetes melitus di Puskesmas 

Tinggede. 

d. Dianalisisnya hubungan social support keluarga terhadap kepatuhan 

diet penderita diabetes melitusdi Puskesmas Tinggede. 

e. Dianalisisnya hubungan social support petugas kesehatan terhadap 

kepatuhan diet penderita diabetes melitus di Puskesmas Tinggede. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi 

kepatuhan diet penderita diabetes melitus. 

2. Bagi Masyarakat  

Kiranya hasil penelitian ini dapat membantu meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang hubungan social support keluarga 

terutama support dari keluarga sebagai orang tedekat dan juga dukungan 

petugas kesehatan terhadap kepatuhan diet penderita diabetes melitus. 
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3. Bagi Tempat Penelitian 

Hasil penelitian kiranya dapat menjadi masukan bagi Puskesmas 

Tinggede dalam meningkatkan dukungan bagi penderita diabetes melitus 

dengan melibatkan keluarga sehingga dapat meningkatkan kepatuhan diet 

penderita diabetes melitus. 
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